BAB 111

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas.
Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan
bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai.

Menurut Oja dan Sumarjan mengelompokkan penelitian tindakan
menjadi empat macam yaitu (a) guru bertindak sebagai peneliti, (b) penelitian
tindakan kolaboratif, (c) Simultan terintegratif, dan (d) administrasi social
ekperimental.

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai
peneliti, penanggung jawab penuh penelitian tindakan adalah praktisi (guru).
Tujuan utama dari penelitian tindakan ini adalah meningkatkan hasil
pembelajaran di kelas dimana guru secara penuh terlibat dalam penelitian mulai
dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

Penelitian ini akan dihentikan apabila ketuntasan belajar secara klasikal
telah mencapai 85% atau lebih. Jadi dalam penelitian ini, peneliti tidak

tergantung pada jumlah siklus yang harus dilalui.
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B. Setting Penelitian Dan Karakteristik Subyek Penelitian

1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di
Ml Syuhada’ Banjaragung Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto Tahun
Pelajaran 2014/2015.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat
penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September semester gasal 2014/2015.
3. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas 1I MI. Syuhada’
Banjaragung Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto Tahun Pelajaran

2014/2015.

C. Variabel Yang Diselidiki

Variabel penelitian merupakan obyek yang menjadi titik perhatian dalam
pembahasan penelitian. Berdasarkan masalah yang akan dibahas, yaitu

“Peningkatan Hasil Belajar Al-Qur’an Hadits Dengan Metode Demontrasi Pada
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Siswa Kelas IT MI Syuhada’ Banjaragung Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto
Tahun Pelajaran 2014/2015” maka dalam penelitian ini ditemukan dua variabel
yaitu :

1. Variabel bebas yaitu merupakan variabel tinggal berdiri sendiri yang tidak
dipengaruhi variabel lain.”® Dalam penelitian ini penulis menjadikan metode
demontrasi dalam pembelajaran Al-qur’an Hadits sebagai variabel bebas.

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar Al-
Qur’an Hadits siswa kelas II MI Syuhada’ Banjaragung Kecamatan Puri
Kabupaten Mojokerto Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berfungsi sebagai
variabel terikat yang diprediksi munculnya adalah karena adanya penerapan
metode demontrasi dalam pembelajaran.

Tujuan menentukan variabel atau obyek ini adalah bahwa dengan obyek
yang jelas, tegas maka akan mendapat data yang jelas dan tegas serta validitas
atau akurasinya dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan prosedur dan aturan
dalam penelitian.

Obyek penelitian ini mengambil lokasi di MI Syuhada’ Banjaragung
Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto, sedangkan yang menjadi pusat

penelitiannya adalah siswa kelas 1l Tahun Pelajaran 2014/2015.

20 Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, Bumi Aksara, Jakarta, him 119
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D. Rencana Tindakan

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut
Tim Pelatih Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat
reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan
rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam
pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki
kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan.?!

Sedangkah menurut Mukhlis PTK adalah suatu bentuk kajian yang
bersifat sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki kondisi
pembelajaran yang dilakukan.?

Adapun tujuan utama dari PTK adalah untuk memperbaiki/meningkatkan
pratek pembelajaran secara berkesinambungan, sedangkan tujuan penyertaannya
adalah menumbuhkan budaya meneliti di kalangan guru.?

Tujuan penelitian tindakan harus memenuhi beberapa prinsip yaitu
sebagai berikut:
1.Permasalahan atau topik yang dipilih harus memenuhi kriteria yitu benar-

benar nyata dan penting, menarik perhatian dan mampu ditangani serta dalam

jangkauan kewenangan peneliti untuk melakukan perubahan.

2! Abdul Mukhlis, Penelitian Tindakan Kelas , Makalah Panitia Pelatihan Penulisan Karya llmiah
untuk Guru-guru se-Kabupaten Tuban, 2000, him 3

22 Abdul Mukhlis, Penelitian Tindakan Kelas , Makalah Panitia Pelatihan Penulisan Karya llmiah
untuk Guru-guru se-Kabupaten Tuban, 2000, him 5

% 1bid, him 5



2. Kegiatan penelitian, baik interensi maupun pengamatan yang dilakukan tidak
boleh sampai mengganggu atau menghambat kegiatan utama.

3. Jenis intervensi yang dicobakan harus efektif dan efisien artinya terpilih
dengan tepat sasaran dan tidak memboroskan waktu dana dan tenaga.

4. Metodologi yang digunalkan harus jelas, rinci dan terbuka, setiap langkah
dari tindakana dirumuskan dengan tegas sehingga orang yang berminat
terhadap penelitian tersebut dapat mengecek setiap hipotesis dan
pembuktiannya.

5. Kegiatan penelitian diharapkan dapat merupakan proses kegiatan yang
berkelanjutan (on-going) mengingat bahwa pengembangan dan perbaikan
terhadap kualitas tindakan memang tidak dapat berhenti tetapi menjadi
tantangan sepanjang waktu.

Dalam penelitian perlu adanya instrumen penelitian yaitu sebagai alat
bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi kuantitatif
tentang variabel yang sedang diteliti.

Menurut Suharsimi Arikunto instrumen penelitian adalah alat bantu yang
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.?*

Ibnu Hadjar berpendapat bahwa instrumen penelitian merupakan alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi

karakteristik variabel secara objektif.%

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. Rineka Cipta, Jakarta, 2000, him 134
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Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian tindakan kelas kali ini

adalah :
1. Tes
Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengukuran, inteligensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
2. Observasi
Di dalam artian penelitian observasi adalah mengadakan pengamatan
secara langsung, observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, ragam gambar,
dan rekaman suara. Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang
mungkin timbul dan akan diamati.

3. Wawancara (interview)

Wawancara atau interview digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan
seseorang, misalnya untuk mencari data tentang variabel latar belakang murid,
orang tua, pendidikan, perhatian, sikap terhadap sesuatu.

4. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, penelitian menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,

notulen rapat, dan sebagainya.

% |bnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan, RajaGrafindo
Persada, Jakarta, 1996, him 160
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Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan,
maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan
Taggart (dalam Sugiarti, 1997), yaitu berbentuk spiral dari sklus yang satu ke
siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action
(tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada
siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang
berupa identifikasi permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian

tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut.

\ < Putaran 1
Refleksi Rencana
awal/rancangan

Tindakan/ < Putaran 2
Observasi

: Rencana yang
Refleksi direvisi
Tindakan/ Putaran 3
Observasi <

: Rencana yang
Refleksi direvisi
Tindakan/
Observasi

Gambar 3.1 Alur PTK
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Penjelasan alur di atas adalah:

1. Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun
rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di
dalamnya instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran.

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti
sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil
atau dampak dari diterapkannya metode pembelajaran model discovery .

3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau
dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang
diisi oleh pengamat.

4. Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat
membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.

Observasi dibagi dalam tiga putaran, yaitu putaran 1, 2 dan 3, dimana
masing putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan
membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di akhir
masing putaran. Dibuat dalam tiga putaran dimaksudkan untuk memperbaiki

sistem pengajaran yang telah dilaksanakan.

E. Data Dan Cara Pengumpulannya
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui
observasi pengolahan pembelajaran metode demontrasi, observasi aktivitas siswa

dan guru, dan tes formatif.
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Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah dengan
menggunakan beberapa metode yaitu :
a. Metode Observasi
Metode pengamatan atau observasi adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki. Jenis metode observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi partisipant ( Partisipant Observation), dengan
pengamat ikut terlibat dalam kegiatan yang sedang dialami atau dapat
dikatakan si pengamat ikut serta sebagai pemain. Metode observasi ini
digunakan untuk mendapatkan data mengenai letak geografis sekolah,
keadaan fisik gedung sekolah dan lingkungannya, sarana dan prasarana yang
dimiliki, serta bagaimana proses pembelajaran Al-qur’an Hadits dengan

menggunakan metode demonstrasi.

b. Metode Wawancara (interview)

Wawancara sering disebut interview yaitu percakapan dengan maksud
tertentu.  Percakapan itu  dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Metode
wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai sejarah

berdiri dan berkembangnya MI Syuhada’ Banjaragung Kecamatan Puri
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F.

Kabupaten Mojokerto serta untuk memperoleh data yang berkenaan dengan
proses pembelajaran alqur’an hadits hubungannya dengan penggunaan metode

demonstrasi (praktik langsung).

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lenger, agenda dan sebagainya. Jadi metode dokumentasi
merupakan metode pengumpulan data yang berupa catatan yang dapat
dijadikan sebagai bukti. Metode dokumentasi di dalam penelitian ini
dipergunakan untuk mendapatkan data yang bersifat dokumenter, seperti
struktur organisasi, visi misi, jumlah siswa, jumlah guru, sarana pendidikan

yang dimiliki dan lain-lain.

Indikator Kinerja

Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran

perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk

mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon
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siswa terhadap kegiata pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses
pembelajaran.

Untuk mengalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa
setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara
memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu:
1. Untuk menilai ulangan atu tes formatif
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga

diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan:

X 22X
2N
Dengan : X = Nilai rata-rata
> X =Jumlah semua nilai siswa

XN =Jumlah siswa

2. Untuk ketuntasan belajar
Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan
secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar
kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994), vyaitu kelas disebut tuntas belajar bila di

kelas tersebut terdapat 85% yang telah mencapai daya serap lebih dari sama
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dengan 65%. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan

rumus sebagai berikut:

P ZSiswayangtuntasbelaj ar

> Siswa

x100%

G. Tim Peneliti Dan Tugasnya

Sebelum merencanakan kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di Ml
Syuhada’ Banjaragung Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto terlebih dahulu
dibentuklah tim peneliti PTK oleh Kepala Madrasah yang tediri dari: Semua
guru MI Syuhada’ Banjaragung Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto . Tim
peneliti PTK bekerja berdasarkan Surat Tugas dari Kepala Madrasah Nomor:
896/359/YPI/MI.SHD/ST/1X/2014 tanggal 01 September 2014 tentang
penugasan sebagai tim peneliti PTK. Adapun susunan anggota tim peneliti PTK

adalah sebagaimana tabel 4.12 berikut ini;

Tabel 3.1

Susunan Tim Peneliti PTK
MI Syuhada’ Banjaragung Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto

No. | Nama Jabatan Keterangan
1. | Moh. Saiful Anam, S.Ag, M.Pd.l | Ketua Kepala Madrasah
2. | Ismiati, S.Pd.I Wakil Ketua | Wakil Kepala
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Islamiatun

Anggota Guru

. Guru, Waka
Siti Maslukhah Anggota Kurikulum
Diana Kholidah, S.Pd.I Anggota Guru, Pustakawan

Sumber : Data Madrasah

Pembagian tugas tim peneliti PTK adalah sebagai berikut:

1) Ketua

2) Wakil Ketua
3) Sekretaris

4) Anggota

: Memimpin rapat kerja dalam merencanakan
Penelitian Tindakan Kelas di Madrasah.

: Membantu ketua dalam memimpin rapat kerja.

: Mencatat dan mengagendakan hasil rapat kerja.

: Memberikan masukan, ide dan saran dalam

pembahasan materi rapat kerja.
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